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Abstrak

Kurikulum Merdeka telah diterapkan di seluruh SMP di Kabupaten Agam, Sumatera Barat, sejak
2023, namun pelatihan on-the-job coaching sebagai Guru Penggerak belum dilakukan secara merata.
Diskusi terpumpun dengan MGMP Bahasa Inggris SMP menunjukkan bahwa guru mengalami
kesulitan dalam merancang pembelajaran berbasis kurikulum ini akibat kurangnya pemahaman
tentang model pengajaran yang sesuai. Untuk mengatasi masalah ini, program pendampingan
dilakukan terhadap 48 guru guna meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun modul ajar
berbasis Sheltered Instruction Observation Protocol (SIOP). Dengan pendekatan literacy coaching, metode
yang digunakan mencakup direct instruction, modeling and coaching, independent application, dan
reflection. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini berperan dalam meningkatkan
pemahaman peserta terkait komponen dan fungsi SIOP dalam merancang modul ajar, namun perlu
adanya komitmen dan pendampingan lebih lanjut dalam penerapannya di kelas.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Modul ajar; Model SIOP; Pendampingan guru.

Abstract

The Merdeka Curriculum has been implemented in all junior high schools in Agam Regency, West
Sumatra, since 2023, but on-the-job coaching training as a Guru Penggerak has not been carried out
evenly. Focused discussions with the Junior High School English MGMP showed that teachers had
difficulty in designing learning based on this curriculum due to a lack of understanding of the
appropriate teaching model. To overcome this problem, a mentoring program was carried out for
48 teachers to improve their skills in compiling teaching modules based on the Sheltered Instruction
Observation Protocol (SIOP). With a literacy coaching approach, the methods used include direct
instruction, modeling and coaching, independent application, and reflection. The evaluation results
show that this training plays a role in increasing participants' understanding of the components and
functions of SIOP in designing teaching modules, but further commitment and assistance are needed
in its implementation in the classroom.
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Pendahuluan

Kurikulum Merdeka merupakan hasil evaluasi dan penyempurnaan Kurikulum 2013 yang bertujuan
memberikan fleksibilitas bagi guru dalam mengembangkan kompetensi siswa serta menerapkan prinsip
diferensiasi dalam pembelajaran (Kurniati et al., 2022). Kurikulum ini menekankan pembelajaran yang
interaktif, inspiratif, dan menyenangkan dengan mengurangi beban administratif guru, serta mendorong
partisipasi aktif siswa dalam membangun kreativitas, kemandirian, dan pembentukan profil Pelajar
Pancasila (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2024). Pendekatan ini menuntut guru
untuk lebih adaptif dalam mendesain pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan potensi
siswa agar tercipta lingkungan belajar yang inklusif dan memberdayakan. Untuk mewujudkan pembelajaran
yang bermakna dan memerdekakan siswa, diperlukan perubahan pola pikir serta praktik pengajaran yang
inovatif. Dalam hal ini, platform Merdeka Mengajar menjadi sarana bagi guru untuk mengembangkan
model pembelajaran, materi, dan asesmen sesuai kebutuhan siswa (Sumarni et al., 2024), sehingga
memungkinkan mereka merancang strategi pembelajaran yang efektif tanpa terjebak dalam rutinitas
administratif yang membatasi kreativitas mereka.

Namun, di lapangan, implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi tantangan, terutama
terkait dengan kompetensi guru, kebijakan pendidikan, infrastruktur, serta dukungan lingkungan sekolah
dan keluarga (Nisa et al., 2023). Banyak guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan materi ajar
berbasis diferensiasi karena keterbatasan pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran inovatif
(Dirwan et al., 2023). Selain itu, kurangnya pelatihan yang komprehensif menghambat pemahaman guru
dalam beradaptasi dengan metode pembelajaran yang fleksibel dan mutakhir (Baehaki, 2023). Program Guru
Penggerak yang diinisiasi Kemendikbudristek hingga 2024 baru menjangkau 405.000 guru, sementara lebih
dari tiga juta guru lainnya belum mendapatkan pembekalan yang memadai (Kemendikbudristek, 2022); di
Kabupaten Agam, misalnya, hanya 28 dari 118 guru Bahasa Inggris SMP Negeri yang telah mengikuti
pelatihan ini. Di sisi lain, akses terhadap platform digital seperti Merdeka Mengajar juga masih terbatas,
terutama bagi guru di daerah non-perkotaan yang menghadapi kendala infrastruktur dan jaringan internet
(Anggraini & Winarti, 2023). Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis dan berkelanjutan, seperti
peningkatan pelatihan guru, penguatan dukungan kebijakan, serta penyediaan infrastruktur yang memadai,
guna memastikan implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat SMP dapat berjalan efektif dan merata di
seluruh wilayah.

Sebagai salah satu upaya memfasilitasi guru menyiapkan diri menerapkan Kurikulum Merdeka,
program pendampingan (coaching) berkala dan berkelanjutan penting dilakukan sebagai bagian penting dari
pengembangan keprofesian guru (teacher professional development). Pendekatan literacy coaching memiliki peran
strategis dalam pengembangan profesionalisme guru, terutama dalam membangun kompetensi pedagogis
dan reflektif guna menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa yang beragam (Ippolito et al.,
2021). Secara akademis, studi menunjukkan bahwa coaching dapat meningkatkan kinerja guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran (Sugiarti, 2024) dengan meningkatnya kemampuan mereka dalam
membuat rencana pembelajaran (Ismuningsih & Mawardi, 2022), dan memecahkan masalah belajar-
mengajar (Mayuni, et.al., 2022b). Secara non-akademis, coaching berperan dalam meningkatkan motivasi
dan kepercayaan diri (Juhadira et al., 2024) dan mendorong proses saling belajar, saling menguatkan, serta
pemandirian guru dalam meningkatkan kompetensinya (Darling-Hammond et al., 2017). Dengan demikian,
pendekatan ini berkontribusi dalam memberikan dampak nyata dalam perubahan praktik pengajaran
(Juhadira et al., 2024). Di sini lah peran Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) menjadi sangat
penting dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka melalui kegiatan tridarma perguruan tinggi,
khususnya dalam pendampingan profesional dan pelatihan berbasis komunitas guna memastikan guru
mendapatkan dukungan berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran mereka.

Dalam menyediakan kegiatan prioritas dalam mengoptimalkan kemampuan dan kemandirian guru
dalam merancang pembelajaran yang bermakna, termasuk dalam pengembangan modul ajar, LPTK dapat
memperkenalkan model pembelajaran yang terstruktur dan berbasis riset, salah satunya adalah Sheltered
Instruction Observation Protocol (SIOP), yang telah terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran berbasis
konten dan bahasa secara simultan (Echevarria et al., 2017). Dikembangkan sejak 1995 dan telah digunakan
secara luas dalam pembelajaran Bahasa Inggris maupun bidang lainnya, seperti sains, teknologi, teknik, dan
matematika (Echevarria & Vogt, 2010), model ini menawarkan pendekatan berbasis riset yang menekankan
perencanaan pembelajaran sistematis dengan komponen esensial seperti tujuan pembelajaran yang eksplisit,
keterlibatan aktif siswa, serta integrasi strategi kognitif dan metakognitif untuk meningkatkan pemahaman
bahasa dan materi akademik (Short et al., 2012). Dalam pengajaran Bahasa Inggris, SIOP telah dikenal luas
di kalangan pendidik TESOL dan TEFL sebagai model yang terus diperbarui melalui penelitian dan
pengembangan berkelanjutan guna meningkatkan literasi siswa. Keunggulan utama SIOP mencakup
integrasi keterampilan berbahasa secara intensif dan terpadu, perancangan sistematis serta terukur antara
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unsur bahasa dan tujuan pembelajaran, penerapan interaksi yang dinamis antara siswa, guru, dan materi
ajar, serta pengakomodasian kebutuhan afektif, latar budaya, dan gaya belajar siswa (Al Fadda, 2020; Kareva
& Echevarria, 2013; Short et al., 2012). Dengan pendekatan yang komprehensif ini, SIOP dapat menjadi
strategi efektif dalam mendukung guru menerapkan pembelajaran berbasis diferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka.

Desain pembelajaran berbasis model SIOP ini meliputi 8 komponen utama, menggambarkan proses
belajar mengajar di kelas yang sesungguhnya (Echevarria et al., 2017). Perancangan dimulai dengan
penetapan standar yang harus dipenuhi, tema, topik, dan tujuan pembelajaran dalam konteks bahasa dan
konten pembelajaran. Berikutnya ditetapkan strategi pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran, lalu kosa kata kunci, dan materi yang akan diajarkan. Pada persiapan pelajaran dibangun
pemanasan untuk membangkitkan motivasi dan menghubungkan konsep baru dengan sebelumnya. Lalu
pengenalan pelajaran baru melalui peragaan, praktik, pengulangan, dan lain-lain, diperkuat dengan interaksi
dan praktik dengan pemanfaatan materi yang berbasis multimodal. Penyampaian materi pelajaran ditujukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan menciptakan pembiasaan berpikir aras tinggi dan
menghadirkan interaksi guru-siswa, antar-siswa, dan siswa-materi secara intens. Rancangan pembelajaran
ditutup dengan review dan asesmen untuk memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran dan pengembangan
literasi siswa. Pengembangan dapat dilakukan sesuai kreativitas guru dan kebutuhan di kelas masing-masing.
Gambar 1 berikut adalah komponen pembelajaran berbasis SIOP yang dapat diterapkan guru dalam
perancangan modul ajar di kelas Bahasa Inggris.
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Gambar 1. Perancangan Pembelajaran Berbasis SIOP (Ecchevaria, Vogt, & Short, 2017)

Rancangan pembelajaran model SIOP di atas menggambarkan semua komponen penting dalam
proses belajar mengajar yang dimuat secara efektif dan sederhana. Komponen ini selaras dengan yang
digariskan dengan Kurikulum Merdeka. Dengan model ini esensi ‘merdeka mengajar’ dan ‘merdeka belajar’
dapat direalisasikan, baik dalam menyusun modul ajar maupun dalam mengimplementasikannya.
Pemanfaatan model SIOP ini sekaligus membuka ruang kreativitas bagi guru pada setiap komponen untuk
memanfaatkan berbagai strategi dan mengembangkan materi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Penerapan model SIOP pada program pendampingan untuk guru sudah diterapkan penulis pada
pendampingan literasi (/iteracy coaching) berbasis penelitian multi-years pada tahun 2021 dan 2022. Ini dapat
dilihat pada publikasi Mayuni et al. (2022a) dan Muthmainnah et al. (2021) yang menemukan bahwa
penerapan model SIOP pada program pendampingan reflektif bagi guru-guru Bahasa Inggris SMP sangat
bermanfaat, terutama dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan literasi (/iteracy skills), menyusun
dan menerapkan strategi mengajarkan literasi. Dengan penguasaan konsep SIOP pada program
pendampingan guru dapat merancang pembelajaran dan menerapkannya dalam proses belajar mengajar
yang sesungguhnya. Dengan demikian guru dapat mengembangkan potensinya menjadi guru penggerak di
sekolahnya, guru yang merdeka, dan guru yang terus belajar.

Sheltered Instruction Observation Protocol (SIOP) telah terbukti sebagai model pembelajaran yang mampu
meningkatkan kualitas pengajaran dan literasi siswa dengan memberikan fleksibilitas bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan siswa. Sayangnya, penerapannya dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka masih belum banyak dikaji dan diterapkan secara luas. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui
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pendampingan berbasis praktik dalam memahami dan menerapkan strategi SIOP dalam perancangan modul
ajar. Dengan membekali guru dalam mengembangkan materi pembelajaran yang kontekstual, merancang
strategi content delivery yang interaktif, serta menyusun asesmen yang sesuai dengan prinsip pembelajaran
berdiferensiasi, program ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas guru dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka secara optimal. Lebih dari sekadar peningkatan keterampilan individu, kegiatan ini
memiliki implikasi yang lebih luas dalam mendorong perubahan paradigma pengajaran yang lebih adaptif,
reflektif, dan berbasis riset, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Metode Pelaksanaan

Program pendampingan ini merupakan salah satu ujud dari kerja sama antara perguruan tinggi dan
Pemerintah Kabupaten Agam yang dirancang selama 3 tahun (multi-years). Pada tahun pertama (2022)
program PkM beriringan dengan kegiatan pengembangan program Kampung Inggris yang juga diinisiasi
oleh Pemerintah Kabupaten Agam (Palupi, et.al. 2023a; Palupi, et.al. 2023b; Agustina, et.al. 2024). Program
PkM untuk guru ini difokuskan kepada upaya meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan
teknologi digital dalam mengajar. Literasi digital menjadi prioritas pada tahap awal ini dalam rangka
percepatan dan pemerataan jumlah guru yang menguasai literasi digital untuk pembelajaran. Meskipun lepas
dari pandemi Covid-19, kemampuan literasi digital guru tetap menjadi prioritas untuk mengejar
ketertinggalan sekolah menguasai literasi abad-21 ini. Dengan penguasaan literasi digital guru dapat
mengoptimalkan pembelajaran bahasa Inggris sekaligus meningkatkan literasi digital siswa dalam rangka
mendukung program Merdeka Mengajar dan akselerasi pemulihan pembelajaran pascapandemi. Untuk itu
program tahun 2023 ini dilanjutkan dengan pendampingan reflektif dalam merancang modul ajar sebagai
bagian esensial dalam implementasi Kurikulum Merdeka dan kebijakan Merdeka Mengajar.

Program pendampingan ini dilaksanakan secara tatap muka di Lubuk Basung, ibukota Kabupaten
Agam pada 14 — 16 Juni, 2023. Sasaran kegiatan pendampingan ini adalah 48 orang guru yang ditetapkan
oleh Dinas Pendidikan Kabupaten setempat dan tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Bahasa Inggris.

Gambar 2. Peserta pendampingan bersama narasumber

Berikut adalah profil peserta berdasarkan data yang diperoleh dari sesi pra-pendampingan.

Tabel 1. Profil Peserta Pendampingan

Komponen Keterangan Keterangan Keterangan
Jenis Kelamin wanita: 87.5 % Laki-laki: 12.5% -
Usia >50 tahun: 29,2% 36-50 tahun: 53,4% 30-35 th: 10,4%
Pendidikan terakhir Sarjana: 93,8% Magister: 6,2% -
Pengalaman mengajar 15-20 th: 31,2% 20 th: 29,2% 11-15 th: 20,8%
Mengajar pada kelas Kelas 7: 37,5% Kelas 8: 32,5% Kelas 9: 28,4%
Kompetensi berbahasa Inggris sedang: 95,8 % mabhir: 4.2% -
Kompetensi mengajar sedang: 92,7% mabhir: 4,2% dasar: 2,1%

Sebagian besar peserta adalah lulusan program Strata dan berjenis kelamin perempuan, hanya 12,5%
guru laki-laki. Usia peserta tersebar, mulai dari guru berusia di atas 50 tahun (29,2%), disusul yang berusia
46-50 tahun dan 36-40 tahun, masing-masing 18,8%, lalu yang berusia 41-45 tahun sebanyak 7 orang
(14,6%). Hanya 10,4% guru yang berusia muda (31-35 tahun) dan di bawah 30 tahun (8,4%). Pengalaman
mengajar peserta tersebar, mulai dari 15-20 tahun (31%), lebih dari 20 tahun (29,1%), dan 11-15 tahun
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(20,8%). Pada umumnya peserta mengajar lebih dari 1 kelas, namun mayoritas mengajar kelas 7 (37,5%),
kelas 8 (34,1%), dan kelas 9 (28,4%). Dalam hal kemampuan berbahasa Inggris dan mengajarkan bahasa
Inggris, sebagian besar peserta menyatakan bahwa kemampuannya berada di tingkat sedang, hanya 2 orang
yang menyatakan kemampuannya berada di tingkat mabhir.

Kegiatan dan materi pendampingan dirancang dengan mengadopsi model /teracy coaching Mayuni,
2022a), sebagaimana terlihat pada gambar berikut ini.

Direct Instruction:
Pecerapan Model SI0P dalam Kunkulum Merdzka
Modeling & Coaching:
Perancanoan Modul Ajar Berbasss SI0P
Independent Application.
Praktik Merancans Modul Ajar berbasis SI0P

\Z

Reflection:

Gambar 3. Rancangan Program dan Materi Pendampingan

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan secara tatap muka dalam 5 sesi. Materi dirancang secara
interaktif dalam bentuk power point dan dilengkapi dengan contoh-contoh riil dengan pemanfaatan video
sebagai media pendampingan. Sesi pertama diawali dengan direct instruction berupa penyampaian materi
terkait konsep model SIOP dalam pembelajaran Bahasa Inggris dan dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Dua sesi berikut adalah modeling dan coaching tentang langkah-langkah perancangan modul ajar berbasis
SIOP. Pada sesi keempat, langkah independent application, peserta berlatih merancang modul ajar. Kegiatan
pendampingan diakhiri dengan refleksi tentang pelaksanaan pendampingan. Sebelum dan sesudah
pendampingan, angket disebarkan kepada seluruh peserta untuk mendalami sejauh mana penguasaan guru
tentang SIOP dan implementasinya dalam perancangan modul ajar.

Hasil dan Pembahasan

Pemahaman Awal Peserta terkait Model SIOP

Program pendampingan yang dilaksanakan secara tatap muka di Lubuk Basung, Kabupaten Agam,
selama tiga hari ini berjalan lancar. Peserta sebanyak 48 guru Bahasa Inggris yang tergabung dalam MGMP
ini mendapatkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan Model SIOP dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Sesi diawali dengan pemaparan konsep dasar SIOP dan delapan komponennya,
diikuti diskusi interaktif untuk menggali pemahaman awal peserta. Selanjutnya, peserta menganalisis contoh
modul ajar berbasis SIOP dan menyusun rancangan pembelajaran mereka sendiri dengan bimbingan
fasilitator. Sesi praktik dan simulasi mengajar dilakukan agar peserta dapat mengaplikasikan strategi SIOP
secara nyata. Pendampingan ini juga mengadopsi pendekatan reflektif, di mana peserta mengevaluasi
pemahaman dan praktik mereka baik secara individu maupun kelompok. Pada akhir kegiatan, sesi umpan
balik dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan serta mengidentifikasi tantangan dan peluang penerapan
Model SIOP di kelas masing-masing. Kegiatan pendampingan terlihat pada gambar berikut.

Gambar 4. Kegiatan Pendampingan
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Hasil angket pada Tabel 2 di bawah menunjukkan bahwa mayoritas peserta (91,7%) belum mengenal
Model SIOP sebelum mengikuti pendampingan, sementara hanya 8,3% yang sudah mengetahuinya.
Namun, data juga mengungkap bahwa 33,3% peserta mengaku telah menerapkan elemen-elemen SIOP
dalam praktik mengajar mereka, meskipun tanpa menyadarinya. Hal ini terlihat dari refleksi mereka, seperti
pernyataan peserta yang mengatakan bahwa mereka "kadang-kadang tanpa disadari" telah menggunakan
strategi SIOP atau bahwa mereka "baru tahu kalau beberapa hal yang diterapkan termasuk ke dalam
komponen SIOP." Temuan ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dalam model SIOP sesungguhnya tidak
asing bagi guru dan sudah diterapkan secara parsial dalam pembelajaran mereka. Berikut adalah beberapa
kutipan pernyataan refleksi peserta.

“Kadang kadang tanpa disadari” (7)

“Mostly, setiap mengajar. Namun baru tahu kalau beberapa hal yang diterapkan termasuk ke
dalam komponen SIOP” (11)

“Hampir tiap minggu” (34)
Tabel 2. Pengenalan Peserta tentang Model SIOP sebelum Pendampingan

Pertanyaan Ya Tidak
Peserta mengenal Model SIOP sebelum pendampingan 8,3% 91,7%
Peserta menerapkan Model SIOP di kelas sebelum pendampingan  33,3% 66,7%

Meskipun beberapa guru telah menerapkan strategi yang sesuai dengan Model SIOP, ketidaksadaran
terhadap kerangka kerja ini dapat mengurangi efektivitas implementasinya. Tanpa pemahaman yang
sistematis, penerapan komponen SIOP cenderung tidak konsisten, sehingga potensi penuh model ini dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran belum sepenuhnya terwujud. Hasil refleksi peserta menunjukkan
bahwa meskipun mereka menggunakan beberapa strategi SIOP hampir setiap minggu, pendekatan yang
diterapkan belum terstruktur secara menyeluruh. Oleh karena itu, pendampingan ini tidak hanya berfokus
pada pengenalan konsep SIOP secara teoretis, tetapi juga bertujuan untuk membimbing guru dalam
menyusun perencanaan pembelajaran yang lebih sistematis dan berbasis pada delapan komponen utama
SIOP. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nakagawa (2017), yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis
SIOP berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kapasitas guru dalam merancang pembelajaran yang
lebih efektif, terarah, dan berstruktur. Studi serupa oleh Echevarria, Vogt & Short (2019) juga menegaskan
bahwa pemahaman mendalam terhadap model SIOP memungkinkan guru untuk mengintegrasikan strategi
pembelajaran yang lebih sistematis, sehingga berdampak positif terhadap pencapaian akademik siswa.
Dengan demikian, peningkatan pemahaman guru terhadap model ini melalui program pendampingan dapat
menjadi langkah strategis dalam memperkuat efektivitas pembelajaran berbasis SIOP.

Hasil refleksi pasca pendampingan juga menunjukkan bahwa peserta yang sebelumnya tidak
mengenal Model SIOP kini memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai penerapannya dalam
pembelajaran. Pemahaman ini krusial mengingat SIOP dirancang untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran dengan mendukung pemahaman siswa terhadap konten akademik sekaligus pengembangan
keterampilan berbahasa. Sejalan dengan temuan Barcena-Toyos (2023), pelatihan SIOP sebagai bagian dari
pengembangan profesional guru terbukti membantu dalam mengintegrasikan bahasa dengan materi
pembelajaran secara lebih efektif dalam konteks Content and Language Integrated Learning (CLIL). Peningkatan
kesadaran ini diharapkan mendorong guru untuk mengadopsi strategi SIOP secara lebih sistematis dan
konsisten dalam perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran agar dapat memberikan manfaat optimal bagi
siswa, baik dalam aspek akademik maupun pengembangan kompetensi bahasa mereka. Selain itu, dukungan
berkelanjutan dalam bentuk pelatihan dan refleksi praktik mengajar menjadi langkah strategis untuk
memastikan bahwa penerapan SIOP tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dapat diterapkan secara efektif
dalam pembelajaran sehari-hari.

Pemahaman Peserta tentang Model SIOP pada Program Pendampingan

Hasil survei setelah proses pendampingan berlangsung menunjukkan bahwa seluruh peserta
memahami penerapan Model SIOP dalam Kurikulum Merdeka dengan kategori “baik” (100%), serta
implementasi SIOP di kelas juga mendapatkan pemahaman “baik” dari semua peserta. Pemahaman tentang
komponen SIOP dalam merancang pembelajaran menunjukkan angka yang sangat tinggi, dengan 91,6%
peserta merasa memiliki pemahaman "sangat baik" dan hanya 2,1% yang masih merasa kurang memahami.
Selain itu, sebagian besar peserta (95,8%) juga menyatakan bahwa mereka memiliki pemahaman “sangat
baik” mengenai fungsi SIOP dalam penguatan kompetensi guru, menunjukkan bahwa program ini efektif
dalam meningkatkan wawasan peserta mengenai peran SIOP dalam pengajaran. Sejalan dengan perspektif
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positif yang diungkapkan pada studi yang dilakukan oleh Negron (2012). Tabel 3 di bawah ini
mengilustrasikan hasil survei pasca kegiatan.

Tabel 3. Pemahaman Peserta tentang Model SIOP dan Program Pendampingan

Topik Sangat baik Baik Kurang baik
Model SIOP dalam penerapan Kurikulum Merdeka 0% 100% 0%
Komponen SIOP dalam merancang pembelajaran/modul ajar  91,6% 6,3%  2,1%
Fungsi SIOP dalam penguatan kompetensi guru 95,8% 4,2% 0%
Implementasi SIOP di dalam kelas 0% 100% 0%
Program Pendampingan 79,2% 20,8% 0%

Evaluasi terhadap program pendampingan secara keseluruhan juga menunjukkan hasil yang sangat
positif, dengan 79,2% peserta menilai pendampingan ini "sangat baik" dan sisanya (20,8%) menilai "baik,"
tanpa ada peserta yang merasa kurang puas. Temuan ini mengindikasikan bahwa program pendampingan
berhasil memberikan pemahaman yang mendalam kepada peserta, terutama dalam aspek teoretis dan
perancangan modul ajar berbasis SIOP. Namun, tantangan utama yang perlu diperhatikan adalah penerapan
SIOP secara langsung di kelas, mengingat tidak ada peserta yang menilai pemahamannya sebagai “sangat
baik” dalam aspek ini. Oleh karena itu, tindak lanjut berupa pelatihan berbasis praktik atau pendampingan
berkelanjutan diperlukan agar guru lebih percaya diri dalam mengimplementasikan strategi SIOP di kelas
secara efektif seperti juga disarankan oleh Aldakhil & Alfadda (2021).

Analisis lebih detail terhadap respons peserta menunjukkan bahwa seluruh peserta menyatakan
bahwa mereka memahami konsep dan manfaat Model SIOP dengan baik dalam menjalankan Kurikulum
Merdeka, sebagaimana kutipan berikut dari sesi refleksi peserta.

“.. karena 8 komponen yang ada di dalam SIOP sesuai dengan yang harus dilakukan guru di
sekolah.” (1)

“... karena SIOP membantu mengarahkan guru dalam menciptakan pembelajaran yang
bermakna. Yang sesuai dengan keadaan siswa. Dimana guru tidak hanya mentransfer ilmu
tetapi lebih ke menanamkan pemahaman kepada peserta didik.” (8)

“Model pembelajaran SIOP memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan
pembelajaran yang penuh makna. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai knowledge transferer
karena guru diharapkan mampu menguasai semua keberagaman siswa dan bisa memberikan
pembelajaran yang bermaksa untuk semua siswa dengan tanpa kecuali.” (32)

Sebagian besar peserta juga menyatakan bahwa mereka memahami komponen SIOP dalam
menyusun rencana pembelajaran/modul ajar, meskipun sebagian menyebutkan tidak berurutan,
sebagaimana dilihat dari pernyataan berikut.

“Lesson preparation, strategies, interaction and assessment.” (1)
“Strategies, practice and application, review and assessment.” (12)

“Lesson Preparation, building background, comprehensive Input, strategies, Interaction,
practice application, lesson delivery, review assessment.” (41)

Mayoritas peserta juga memahami fungsi pendampingan SIOP dalam penguatan kompetensi guru
terutama pada aspek pedagogik.

“Kami mendapatkan ilmu baru tentang Model Pembelajaran SIOP, ilmu dan semangat untuk
melakukan Language Learning Strategy, dan tak lupa kami semakin terlatih dalam membuat
soal yang akurat dan bermanfaat tentunya untuk bisa kami praktikkan nanti sepulangnya kami
ke sekolah masing masing.” (36)

“... berusaha lebih baik mengaplikasikan SIOP dalam proses belajar mengajar demi siswa dan
demi self development.” (34)

Seluruh peserta memahami dan bertekat menggunakan model SIOP, baik dalam penyusunan modul
maupun dalam pembelajaran

“Setelah mengikuti program pendampingan ini saya akan coba memahami lebih tentang
model SIOP ini dan mencoba menerapkannya di kelas.” (23)

“Saya akan menerapkan SIOP di kelas saya karena sangat membantu.” (8)
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Melihat seluruh rangkaian program pendampingan, mayoritas peserta menyatakan bahwa mereka
memahami dengan sangat baik tentang manfaat pendampingan untuk diterapkan di kelas masing-masing.

“Give me a trigger just to improve my competency in teaching dealing with material to be
given, the techniques and strategies and the willness to improve my meaning language skills”
(25)

“Dalam pelatihan ini saya banyak mendapatkan ilmu yang sangat bermanfaat yang bisa saya
implementasi kan di sekolah.”(31)

Pada akhir program pendampingan, seluruh peserta memberikan kesan dan saran mengenai
program pendampingan sebagaimana kutipan berikut ini.

“Sangat berterima kasih sekali kepada tim yg sudah mengadakan pelatihan ini, kalau bisa sekali
setahun harus tetap diadakan pelatihan seperti ini.” (7)

“Kegiatan yg sangat bermakna dan bermanfaat. I really thankfull to be here and to got chance
as participant and having more meaningful material and more experiences.” (25)

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa program pendampingan ini sangat bermanfaat bagi para peserta,
bahkan sebagian besar peserta menginginkan program seperti ini tetap dilaksanakan secara berkala dengan
topik yang sesuai kebutuhan guru di sekolah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.

Beberapa saran yang disampaikan oleh para peserta, seperti berikut ini.

“Saya berharap untuk kegiatan berikutnya bisa membedah lebih dalam lagi tentang kurikulum
merdeka dimulai dengan menyusun cp, atp dan iktp kemudian instrumen penilaian.” (13)
“Waktunya ditambah lagi. Mungkin sampai 4 atau 5 hari pelatihan

Kedepannya kami mengharapkan kehadiran tim di kelas menjadi seorang guru di SMP yang
bisa menampilkan real nya mengajar yang kreatif dan inovatif, ada semacam kegiatan peer
teaching di pelatihan yang akan datang.” (36)

Dari pernyataan di atas beberapa saran perlu dicatat sebagai berikut: (1) menambahkan beberapa topik
yang lebih mendalam mengenai Kurikulum Merdeka dan praktiknya, (2) perpanjangan waktu program
pendampingan, dan (3) adanya sesi khusus untuk praktik model SIOP di kelas yang sesungguhnya dan/atau
melalui peer-teaching.

Refleksi pasca pendampingan bersama guru menunjukkan bahwa program pendampingan memenuhi
kebutuhan guru dalam merancang modul ajar sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Komponen
pembelajaran pada model SIOP pada dasarnya sudah dikenal guru namun belum diterapkan secara lengkap
dan proporsional untuk menghadirkan pembelajaran yang bermakna. Guru menyatakan bahwa Model SIOP
bermanfaat untuk penguatan kompetensi pedagoginya dan memahami penerapan komponen model ini
dalam perancangan modul ajar.

Kesimpulan

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa program ini telah berhasil memenuhi kebutuhan guru
dalam merancang modul ajar sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Meskipun komponen
pembelajaran dalam model Sheltered Instruction Observation Protocol (SIOP) sudah dikenal, guru belum
sepenuhnya menerapkannya secara sistematis untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna. Melalui
program ini, guru memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan model SIOP dan
menyatakan manfaatnya dalam meningkatkan kompetensi pedagogi mereka. Pendekatan literacy coaching
yang digunakan dalam pendampingan ini mengedepankan praktik reflektif, memungkinkan guru menilai
pemahaman dan kinerjanya secara mandiri serta mengembangkan kreativitas dalam mengajar sesuai dengan
semangat Merdeka Belajar dan Merdeka Mengajar. Penguatan kemampuan reflektif ini juga membuka
peluang bagi guru untuk menerapkan penelitian tindakan kelas sebagai bagian dari pengembangan profesi
mereka. Berdasarkan umpan balik peserta, pendampingan serupa perlu dikembangkan lebih lanjut dengan
durasi yang lebih panjang dan cakupan materi yang lebih mendalam untuk memastikan efektivitas
penerapan Kurikulum Merdeka. Di masa mendatang, sesi praktik langsung di kelas atau melalui peer-teaching
dapat diintegrasikan guna memperkuat penerapan model SIOP dalam konteks pembelajaran yang
sesungguhnya, sehingga berdampak lebih luas pada peningkatan kualitas pengajaran di sekolah.
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